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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

peniliti, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Modal berpengaruh signifikan terhadap volume produksi 

tepung tapioka (studi pada usaha rumah tangga di desa 

Ngemplak Margoyoso Pati). Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

statistik dari koefisien regresi sebesar 0,140 dan hasil uji 

satistik t untuk variabel bebas modal (X1) yang menunjukkan 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,648 ˃ 2.000) dengan 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

maka dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara 

modal terhadap volume produksi tepung tapioka  (studi pada 

usaha rumah tangga di desa Ngemplak Margoyoso Pati). 

Apabila variabel bebas yang lainnya dianggap konstan maka 

koefisien regresi untuk modal (X1) adalah sebesar 0,140, 

artinya setiap terjadi peningkatan modal sebesar 1 satuan 

maka akan meningkatkan volume produksi tepung tapioka 

(Y) sebesar 14.0%.  

2. Bahan baku berpengaruh signifikan terhadap volume 

produksi tepung tapioka (studi pada usaha rumah tangga di 

desa Ngemplak Margoyoso Pati). Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji statistik dari koefisien regresi sebesar  0,140 dan 

hasil uji satistik t untuk variabel bebas bahan baku (X2) yang 

menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.212 ˃ 

2.000) dengan nilai probabilitas kurang dari 0,05. Dengan 

demikian, maka dapat dikatakan ada pengaruh yang 

signifikan antara bahan baku terhadap volume produksi 

(studi pada usaha rumah tangga di desa Ngemplak 

Margoyoso Pati).  Apabila variabel bebas lain dianggap 

konstan maka koefisien regresi untuk bahan baku  (X2) 

adalah sebesar 0,140, artinya setiap terjadi peningkatan 

reputasi sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan volume 

produksi tepung tapioka (Y) sebesar 14.0%. 
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3. Luas lahan pengeringan pabrik berpengaruh signifikan 

terhadap volume produksi tepung tapioka (studi pada usaha 

rumah tangga di desa Ngemplak Margoyoso Pati). Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji statistik dari koefisien regresi 

sebesar  0,199 dan hasil uji satistik t untuk variabel bebas 

luas lahan pengeringan pabrik (X3) yang menunjukkan nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (2.453 ˃ 2.000) dengan nilai 

probabilitas kurang dari 0,05. Dengan demikian, maka dapat 

dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara luas lahan 

pengeringan pabrik terhadap volume produksi tepung tapioka 

(studi pada usaha rumah tangga di desa Ngemplak 

Margoyoso Pati. Apabila variabel bebas lain dianggap 

konstan maka koefisien regresi untuk luas lahan pengeringan 

pabrik  (X3) adalah sebesar 0,199, artinya setiap terjadi 

peningkatan reputasi sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan volume produksi tepung tapioka (Y) sebesar 

19.9%. 

 

B. Keterbatasan  

1. Apabila hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai masukan, 

maka perlu dipertimbangkan adanya beberapa keterbatasan. 

Hal ini perlu diperhatikan dengan maksud agar hasil 

penelitian ini bermanfaat secara optimal bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan.  

2. Keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga sehingga penelitian ini 

kurang maksimal. 

3. Kurangnya variabel penelitian yang dimasukkan dalam 

model, sehingga memiliki kontribusi penelitian yang kurang 

luas.   

 

C. Saran  

1. Seiring dengan  pesatnya laju perkembangan perekonomian 

dibidang bisnis maka disarankan untuk usaha rumah tangga 

tepung tapioka untuk semakin meningkatkan manajemen 

dalam bidang permodalan agar dapat melakukan produksi 

yang berkelanjutan sehingga dapat bersaing dan memenuhi 

permintaan pasar. 
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2. Semakin meningkatkan kualitas dan mutu berupa bahan baku 

dan bahan lainnya, agar produksi tepung tapioka semakin 

baik dan dapat bersaing di pasaran. 

3. Semakin memperbaikan tempat usaha (pabrik) dalam segi 

apapun termasuk luas lahan pengeringan agar dapat 

memproduksi tepung tapioka lebih maksimal. 

4. Kepada peneliti agar dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengembangkan konsep dan instrumen mengenai modal, 

bahan baku dan luas lahan pengeringan pabrik dalam upaya 

meningkatkan volume produksi tepung tapioka.  

 

D. Penutup  

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, yang telah memberikan hidayah dan taufik-Nya 

kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tatap tercurah kepada 

Baginda Rasulullah Muhammad SAW yang kita harapkan 

syafa‟atnya kelak di hari kiamat.  

Penulis menyadari meskipun dalam penulisan skripsi ini 

telah berusaha semaksimal mungkin, namun dalam penulisan ini 

tidak lepas dari kesalahan dan kekeliruan. Hal itu semata-mata 

merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis 

miliki. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik 

yang konstruktif dari berbagai pihak demi perbaikan yang akan 

datang untuk mencapai kesempurnaan.  

Akhirnya penulis hanya berharap semoga skripsi ini dapat 

menambah khazanah keilmuan, bermanfaat bagi penulis pada 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amiin 


